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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.158 tahun 1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang sudah diserap
ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa
Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistic atau kamus besar Bahasa
Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai

berikut.

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, Dalam translitersi itu sebagian dilambangkan dengan
huruf sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda sekaligus

Di bawabh ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
Ha (dengan titik di
z Ha H
bawah)




Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
' Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
2 Zal Z Zei (dengan titik di atas)
B Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
Es (dengan titik di
o= Sad S
bawah)
de (dengan titik di
U= Dad D
bawah)
Te (dengan titik di
L Ta T
bawah)
Zet (dengan titik di
L Za Z
bawah)
¢ ‘ain ¢ Koma terbalik diatas
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
S Qaf Q Qi
& Kaf K Ka
Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan

Y




J Lam L El
B Mim M Em
o Nun N En
g Wau W We
o Ha H Ha
¢ Hamzah Apostrof
@ Ya Y Ye
2. Vokal
Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang
l=a l=a
I=i ¢ )=ai s=1
l=u s=au J=u

3. Ta Marbutah

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh :

w3l o ditulis mar’atun jamilah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh :

ikl ditulis Fatimah
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4. Syaddad (tasydid geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dnegan

huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh
W) ditulis rabbana
ol ditulis al-birr

5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah”ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya yaitu bunyi /I/ diganti dengan hururf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
ol Ditulis Asy-syamsu
daJll Ditulis ar-rojulu
Byl Ditulis As-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah”ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti

dan dihubungkan dengan tanda sempang

Contoh :
dl) Ditulis al-gamar
faen| Ditulis al-badi
Joal Ditulis al-jalal
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6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan akan tetapi jika
hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof /°/

Contoh
&yl Ditulis Umirtu
o Ditulis Syai’un
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ABSTRAK

Riziq, Muhammad. 2021116244. 2021. Peran Pembina Asrama (Musyrif) Dalam
Membina Kedisiplinan Ibadah Santri Putra Pondok Pesantren Syafi’i Akrom Kota
Pekalongan. Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan Insitut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing :
Muchamad Fauyan M.Pd

Kata Kunci: Peran, pembina asrama (musyrif), kedisiplinan, ibadah.

Di pondok pesantren masih sering ditemui santri yang kurang disiplin dalam
menjalankan ibadah, tak terkecuali di Pondok Pesantren Syafi’i Akrom Kota
Pekalongan dimana masih banyak ditemui santri yang kurang disiplin dalam
menjalankan ibadah. Dengan adanya pembina asrama (musyrif) di Pondok
Pesantren tentunya diharapkan dapat mengawasi dan membimbing santri secara
maksimal.

Rumusan masalah dalam penelitian yaitu: (1) Bagaimana kedisiplinan ibadah santri
putra pondok pesantren syafi’i akrom kota pekalongan?; (2) Apa peran pembina
asrama (musyrif) dalam membina kedisiplinan ibadah santri putra pondok pesantren
syafi’i akrom kota pekalongan?; (3) Apa faktor pendukung dan faktor penghambat
pembina asrama (musyrif) dalam membina kedisiplinan ibadah santri putra pondok
pesantren syafi’i akrom kota pekalongan?. Berdasarkan rumusan masalah tersebut,
adapun tujuan penelitian yaitu: (1) Untuk mendeskripsikan kedisiplinan ibadah
santri putra pondok pesantren syafi’i akrom kota pekalongan.; (2) Untuk
mendeskripsikan peran pembina asrama (musyrif) dalam membina kedisiplinan
ibadah santri putra pondok pesantren syafi’i akrom kota pekalongan; (3) Untuk
mendeskripsikan faktor pendukung dan faktor penghambat pembina asrama
(musyrif) dalam membina kedisiplinan ibadah santri putra pondok pesantren syafi’i
akrom kota pekalongan.

Skripsi ini menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis penelitiannya adalah
penelitian lapangan (field research) dengan maksud untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian. Teknik pengumpulan datanya
menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Yang dipaparkan
dengan teknik analisis deskriptif maka analisanya berlangsung selama dan pasca
pengumpulan data, yang dipaparkan dalam bentuk narasi. Tahapan teknik analisis
data yang digunakan adalah pengumpulan data, reduksi data (data reduction),
penyajian data (data display), penarikan kesimpulan atau verifikasi (concluscion
drawing/verification).

Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Kedisiplinan ibadah santri putra pondok
pesantren syafi’i akrom kota pekalongan terdiri dari 3 tingkatan, yaitu: sangat
disiplin, disiplin, dan kurang disiplin; (2) Peran pembina asrama (musyrif) dalam
membina kedisiplinan ibadah santri putra pondok pesantren syafi’i akrom kota
pekalongan: pembina asrama (musyrif) sebagai orang tua, pembina asrama
(musyrif) sebagai pengajar, pembina asrama (musyrif) sebagai teladan, pembina
asrama (musyrif) sebagai motivator, dan pembina asrama (musyrif) sebagai
pengelola; (3) Faktor pendukung pembina asrama (musyrif) dalam membina
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kedisiplinan ibadah santri putra pondok pesantren syafi’i akrom kota pekalongan
yaitu adanya kerjasama dari segala lini mulai dari pengurus pusat sampai ke
pembina asrama termasuk pengasuh. Sedangkan faktor penghambat pembina
asrama (musyrif) dalam membina kedisiplinan ibadah santri putra pondok pesantren
syafi’i akrom kota pekalongan yaitu rasa malas dan lelah, dimana santri maupun
pembina asrama (musyrif) punya kegiatan lain diluar pondok.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan tradisional Islam guna
mempelajari, memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam
dengan menekankan pentingnya moral keagamaan sebagai pedoman
perilaku sehari-hari. Selain itu, pesantren juga merupakan suatu lembaga
pendidikan yang religius islami dan merupakan salah satu lembaga
pendidikan tertua di Indonesia. Selain itu pondok pesantren juga merupakan
suatu lembaga pendidikan dan keagamaan yang dimana kyai, ustadz atau
ustadzah, santri, dan pengurus pondok pesantren hidup bersama dalam suatu
lingkungan dengan berlandaskan nilai-nilai agama Islam lengkap dengan
norma-norma dan kebiasaan-kebiasaan yang berbeda dengan masyarakat
umum yang mengitarinya.

Awal didirikannya pondok pesantren tidak hanya ditujukan sebagai
sarana memperkaya pikiran santri (murid) tetapi juga meningkatkan moral
(akhlaq), memotivasi, menghargai nilai-nilai spiritual dan kemanusiaan,
mengajarkan tingkah laku, bermoral serta mempersiapkan para santri
untuk hidup sederhana, disiplin dan bersih hati yang diharapkan agar

nantinya setelah santri menyelesaikan pendidikan, santri dapat hidup



mandiri dan dapat beradaptasi dengan lingkungan.! Pondok pesantren
sebagai salah satu lembaga pendidikan tentu saja tidak luput dalam hal
mendidik karakter disiplin dan membentuk kepribadian para santrinya,
bahkan pesantren merupakan lembaga pendidikan yang dikenal dengan
kedisplinan tinggi dan juga baik dalam pembinaan kepribadian.
Kedisiplinan menjadi alat yang ampuh dalam mendidik karakter manakala
banyak orang yang sukses dalam menegakkan disiplin. Kurangnya disiplin
akan berakibat melemahnya motivasi seseorang untuk melakukan sesuatu.?
Dari beberapa pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
kedisiplinan merupakan hal utama dalam berbagai aktivitas, terutama bagi
seorang santri. Di mulai dari bagaimana santri bangun untuk melaksanakan
ibadah sholat subuh berjamaah serta mengikuti kegiatan-kegiatan lainya,
aktivitas santri sudah ditentukan dan dijadwalkan dalam agenda harian
santri.

Di pondok pesantren masih sering ditemui santri yang kurang disiplin
dalam menjalankan ibadah, tak terkecuali di Pondok Pesantren Syafi’i
Akrom Kota Pekalongan dimana masih banyak ditemui santri yang kurang
disiplin dalam menjalankan ibadah. Hal ini sesuai dengan hasil observasi

awal yang peneliti lakukam dimana masih ditemukan santri yang dimulai

147.

! Herman, “Sejarah Pesantren di Indonesia”, Jurnal Al-Ta’dib, Vol. 6, No. 2, 2013, Him.

2Suwarno, Lathifah Arifatul Farida, “Pengaruh Reward And Punishment Terhadap

Kedisiplinan Siswa Kelas Tinggi SD Negeri 3 Pandean Kecamatan Ngemplak Kabupaten Boyolali”,
Jurnal Pendidikan, Vol. 4 No. 1, 2014, him. 324.

3Rahendra Maya, “Implikasi Relasi Eksploratif (‘Alagah Al-Taskhir) dalam Pendidikan

Islam: Telaah Filosofis atas Pemikiran Majid Trsan Al-Kilani”, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 7 No.
2,2018, hlm. 116.



dari bangun tidur mereka yang masih terlambat dan dalam pembelajaran pun
masih ada santri yang tidak fokus karena sudah letih dan mengantuk
terutama santri yang juga bersekolah, selain itu hal ini juga di sebabkan
karena banyak santri yang tidur terlalu larut. Tentunya keberadaan para
santri di pondok pesantren yang memiliki latar belakang dan alasan yang
berbeda-beda, hal tersebut juga dapat membentuk kualitas pada diri santri
sendiri dalam menyerap nilai-nilai ilmu agama islam, karena sering
dijumpai di pondok pesantren anak yang di titipkan karena ketidakmampuan
orang tua dalam mendidik dan menangani anaknya. Santri seperti ini
terkadang membuat masalah bagi pesantren dan kondisi tersebut yang akan
mendapat perhatian khusus dari pesantren. Namun sebagian besar santri
sudah disiplin, namun ada beberapa santri yang masih susah untuk diatur.
Mereka seakan akan mau ibadah kalau di suruh atau dioprak-oprak. Ada
juga yang ketika waktu sholat sudah berakhir baru mau wudhu dan akhirnya
sholat di kamar. Namun banyak juga dari mereka yang sudah sangat disiplin
ketika belum waktunya sholat atau madin pun mereka sudah bersiap di
masjid atau di kelas. Entah itu sedang sholawat tarhim di masjid ataupun
sedang belajar sambil menunggu ustad yang menajar datang di kelas.*
Dengan adanya pembina asrama (musyrif) di Pondok Pesantren tentunya
diharapkan dapat mengawasi dan membimbing santri secara maksimal.

Pembina asrama (musyrif) sendiri merupakan seorang pendamping di

“Hasil Observasi Awal di Pondok Pesantren Syafi’i Akrom Kota Pekalongan Pada Tanggal
10 Oktober 2020.



lingkungan pondok pesantren yang perannya sangatlah dibutuhkan dalam
mendampingi dan mengontrol segala bentuk aktivitas santri setiap harinya.
pembina asrama (musyrif) ditunjuk oleh seorang pimpinan atau kiai pondok
pesantren yang dilibatkan dan diberikan amanah serta dipercaya untuk
mengawasi dan mengendalikan aktivitas santri. Tentunya tidak hanya pihak
pengasuh pondok pesantren namun seluruh pihak harus bekerjasama untuk
membimbing serta mengawasi santri meskipun memiliki cakupan terbatas,
pembina asrama (musyrif) memiliki peran yang cukup penting perannya
sama halnya seperti seorang ibu di rumah, dan seperti pendidik kepada
peserta didiknya. Dalam mendidik serta membimbing tentunya harus
mengetahui kepribadian peserta didik agar dapat mengarahkan atau
memberikan bimbingan yang tepat.> Menurut hasil wawancara awal peneliti
dengan pak luthfi (salah satu pembina asrama atau musyrif) mengatakan
bahwa di Pondok Pesantren Syafi’i Akrom terdapat sebuah keorganisasian
yang bertugas mengurusi segala kepentingan yang ada pada lembaga
tersebut, mulai dari yang tertinggi sampai yang terendah. Pengasuh pondok
adalah jabatan paling tinggi kemudian disusul oleh pengurus pesantren
(lurah pondok) serta jajaranya. Selain pengurus di Pondok Pesantren Syafi’i
Akrom terdapat Pembina asrama (musyrif) dan anggota kamar, biasanya
satu pembina asrama (musyrif) membawahi dua kamar, sistem organisasi

pembina asrama (musyrif) tidak sama dengan organisasi yang ada di

SRahmawati Henik, “Peran Kepemimpinn Pembimbing Kamar Dalam Membina Akhlak
Santri Pondok Pesantren Darul Huda Putri Mayak Tonatan Ponorogo”, Skripsi Jurusan Tarbiyah,
(Ponorogo: STAIN Ponorogo, 2018), him.6.



lembaga pesantren pada umumnya, mereka dipilih bukan atas dasar pilihan
suara melainkan atas suatu pengabdian ketika sudah selesai menamatkan
pendidikan menengah atas atau seusia mahasiswa. Tujuan adanya Pembina
asrama (musyrif) karena tidak semua santri terpilih dalam kepengurusan,
sehingga santri yang tidak mendapatkan kesempatan dalam kepengurusan
dapat mengambil bagian pengabdian sebagai pembina asrama (musyrif).
Pembina asrama (musyrif) sendiri merupakan salah satu pihak yang
menciptakan peraturan-peraturan agar anggota pondok pesantren
berperilaku sesuai dengan peraturan yang berlaku, dan menjadikan para
santri disiplin dalam setiap aktifitasnya.®

Perlu adanya pembiasaan untuk berdisiplin yang diterapkan oleh
pembina asrama atau musyrif. Sebab disiplin bukan sesuatu yang instan
untuk dilakukan, kebiasaan untuk mengikuti peraturan dan tidak
melanggarnya adalah tujuan utama dari tata kedisiplinan. Bisa dikatakan
bahwa kedisiplinan sebenarnya sangat berkaitan dengan kebiasan serta
motivasi dalam diri santri maupun dari luar diri, yang membuat santri secara
sadar atau dengan paksaan melaksanakan kedisiplinan. Dari paparan diatas,
peneliti tertarik untuk meneliti tentang: PERAN PEMBINA ASRAMA
(MUSYRIF) DALAM MEMBINA KEDISIPLINAN IBADAH SANTRI
PUTRA PONDOK PESANTREN SYAFI' AKROM KOTA

PEKALONGAN. Karena menurut penulis belum ada yang membahas

®Hasil Wawancara Awal Dengan Pak Luthfi (Salah Satu Pembimbing Asrama atau Musyrif
di Pondok Pesantren Syafi’i Akrom Kota Pekalongan) Pada Tanggal 11 Oktober 2020.



mengenai masalah peran pembina asrama (musyrif) dalam meningkatkan
disiplin beribadah santri putra pondok pesantren syafi’i akrom kota
pekalongan, akan tetapi sudah banyak buku ilmiah yang membahas tentang
peran pembina asrama (musyrif) dalam meningkatkan disiplin beribadah
santri. Namun dalam penulisan ini penulis akan memfokuskan penelitian
pada peran pembina asrama (musyrif) dalam meningkatkan disiplin
beribadah santri putra pondok pesantren syafi’i akrom kota pekalongan.
Sebagai salah satu bahan referensi yang berkaitan, penyusun akan
menggunakan beberapa artikel internet dan beberapa buku yang terkait

dengan judul tersebut.

. Rumusan Masalah

Sesuai dengan permasalahan yang telah dipaparkan diatas, maka
rumusan masalah yang akan diteliti adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana kedisiplinan ibadah santri putra Pondok Pesantren Syafi’i
Akrom Kota Pekalongan?
2. Apa peran pembina asrama (musyrif) dalam membina kedisiplinan
ibadah santri putra Pondok Pesantren Syafi’i Akrom Kota Pekalongan?
3. Apa faktor pendukung dan faktor penghambat pembina asrama (musyrif)
dalam membina kedisiplinan ibadah santri putra Pondok Pesantren

Syafi’i Akrom Kota Pekalongan?



C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan kedisiplinan ibadah santri putra Pondok
Pesantren Syafi’i Akrom Kota Pekalongan.

2. Untuk mendeskripsikan peran pembina asrama (musyrif) dalam membina
kedisiplinan ibadah santri putra Pondok Pesantren Syafi’i Akrom Kota
Pekalongan.

3. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan faktor penghambat
pembina asrama (musyrif) dalam membina kedisiplinan ibadah santri
putra Pondok Pesantren Syafi’i Akrom Kota Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Kegunaan Teoritis

a. Memberikan gambaran tentang pentingnya peran pembina asrama
(musyrif) dalam membina kedisiplinan ibadah santri di pondok
pesantren.

b. Dapat memberikan tambahan khazanah ilmu pengetahuan
pendidikan agama islam, terutama tentang peran pembina asrama
(musyrif) dalam membina kedisiplinan ibadah santri di pondok
pesantren.

2. Kegunaan Praktis

a. Bagi Pondok Pesantren Syafi’l Akrom Kota Pekalongan



Sebagai bahan masukan dan evaluasi dalam meningkatkan
disiplin beribadah santri, agar santri senantiasa memiliki akhlakul
karimah seiring dengan perkembangan zaman.

b. Bagi IAIN Pekalongan

Penelitian ini memberikan sumbangan khazanah ilmu
pengetahuan dan sebuah penelitian yang dapat dijadikan sebagai
dokumen dan acuan bagi penelitian yang relevan di masa yang akan
datang.

E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
a. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan (Field
Research) yaitu penelitian yang berusaha menjelaskan kondisi
lapangan secara langsung. Penulis mendatangi Pondok Pesantren
Syafi’i Akrom Kota Pekalongan.

Dengan melakukan field research penulis dapat pengumpulan
data dan informasi mengenai Peran Pembina Asrama (Musyrif)
Dalam Membina Kedisiplinan Ibadah Santri Putra Pondok Pesantren
Syafi’i Akrom Kota Pekalongan.

b. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif,

yaitu pengumpulan data pada suatu alamiah dengan maksud

menafsirkan fenomena yang terjadi. Temuan-temuan penelitian



kualitatif ini tidak diperoleh melalui prosedur statisik atau bentuk
hitungan lainnya dan bertujuan mengungkapkan gejala secara
holistik-kontekstual melalui pengumpulan data dari latar alami
dengan memanfaatkan diri peneliti sebagai instrument kunci.

Penelitian kualitatif ini bersifat deskriptif dan cenderung
menggunakan analisis dengan pendekatan induktif. Proses dan
makna berdasarkan perspektif subyek lebih ditonjolkan dalam
penelitian kualitatif. Pendekatan kualitatif ini diterapkan pada
penelitian penulis guna memperoleh fakta dari rumusan
permasalahan yang ada mengenai “Peran Pembina Asrama
(Musyrif) Dalam Membina Kedisiplinan Ibadah Santri Putra Pondok
Pesantren Syafi’i Akrom Kota Pekalongan”.

2. Tempat dan Waktu Penelitian
a. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Putra Syafi’l
Akrom Kota Pekalongan yang beralamat di J1. KH. Akrom Khasani
Kelurahan Jenggot, Kecamatan Pekalongan Selatan, Kota
Pekalongan, Jawa Tengah, Kode Pos 51133.
b. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan April-Mei 2021.
3. Sumber Data

Di dalam penelitian data tidak muncul dengan sendirinya melainkan

diperoleh dari berbagai sumber. Sumber data penelitian adalah subyek
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yang menyediakan data penelitian dan dari siapa dan dimana data
penelitian itu diperoleh. Sumber data penelitian dapat dikategorikan
menjadi dua, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.
a. Sumber data primer
Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh
langsung dari sumber asli (tidak melalui media perantara). Data
primer dapat berupa opini subjek (orang) secara individual atau
kelompok, hasil observasi terhadap suatu benda (fisik), kejadian atau
kegiatan dan hasil pengujian.” Dalam penelitian ini sumber data
primer diperoleh penulis melalui hasil observasi dan wawancara.
Sumber data primer melalui hasil observasi peneliti peroleh dari
pengamatan secara langsung di lapangan untuk mengamati tentang
rumusan masalah yang ada, yang meliputi: Sesuai dengan
permasalahan yang telah dipaparkan diatas, maka rumusan masalah
yang akan diteliti adalah sebagai berikut: 1) Bagaimana kedisiplinan
ibadah santri putra pondok pesantren syafi’i akrom kota pekalongan,
2) Apa peran pembina asrama (musyrif) dalam membina
kedisiplinan ibadah santri putra pondok pesantren syafi’i akrom kota
pekalongan, 3) Apa faktor pendukung dan faktor penghambat
pembina asrama (musyrif) dalam membina kedisiplinan ibadah

santri putra pondok pesantren syafi’i akrom kota pekalongan.

"Muharto dan Arisandy Ambarita, Metode Penelitian Sistem Informasi, (Yogyakarta: CV
BUDI UTAMA, 2016), hlm, 82.
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Sedangkan Sumber data primer melalui hasil wawancara peneliti
peroleh dari hasil wawancara kepada: Pengasuh Pondok Pesantren
Syafi’i Akrom Kota Pekalongan, Kepala Pondok Pesantren Putra
(Lurah Pondok Pesantren) Syafi’i Akrom Kota Pekalongan,
Pembina Asrama (Musyrif) Putra Pondok Pesantren Syafi’i Akrom
Kota Pekalongan dan Santri Putra Pondok Pesantren Syafi’i Akrom
Kota Pekalongan.
Sumber data skunder

Sumber data skunder adalah sumber data yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, biasanya melalui
dokumen atau arsip. Sumber data sekunder pada penelitian ini adalah
buku, jurnal, karya ilmiah serta dokumen yang relevan dengan

penelitian.®

4. Teknik Pengumpulan Data

a.

Wawancara

Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian kualitatif
adalah wawancara mendalam yaitu proses memperoleh keterangan
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap
muka antara pewawancara dengan informan.’

Kegiatan wawancara ini penulis gunakan untuk memperoleh data

mengenai rumusan masalah penelitian yang meliputi: rumusan

8Danu Eko Agustinova, Memahami Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Calpulis,

2015), hlm, 63.

Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalica Indonesia, 2015), hlm. 193-194.
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masalah yang ada, yang meliputi: 1) Bagaimana kedisiplinan ibadah
santri putra pondok pesantren syafi’i akrom kota pekalongan, 2) Apa
peran pembina asrama (musyrif) dalam membina kedisiplinan
ibadah santri putra pondok pesantren syafi’i akrom kota pekalongan,
3) Apa faktor pendukung dan faktor penghambat pembina asrama
(musyrif) dalam membina kedisiplinan ibadah santri putra pondok
pesantren syafi’i akrom kota pekalongan.

Dalam teknik wawancara ini, penulis akan mewawancarai:
Pengasuh Pondok Pesantren Syafi’i Akrom Kota Pekalongan,
Kepala Pondok Pesantren Putra (Lurah Pondok Pesantren) Syafi’i
Akrom Kota Pekalongan, Pembina Asrama (Musyrif) Santri Putra
Pondok Pesantren Syafi’i Akrom Kota Pekalongan, dan Santri Putra
Pondok Pesantren Syafi’i Akrom Kota Pekalongan.

b. Observasi
Observasi  (pengamatan) merupakan sebuah teknik
pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan
mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku,
kegiatan, benda-benda, waktu dan keadaan tertentu.'® Teknik
observasi ini peneliti gunakan secara langsung untuk mengamati
rumusan masalah yang ada, yang meliputi: 1) Bagaimana

kedisiplinan ibadah santri putra pondok pesantren syafi’i akrom kota

9Djunaidi Ghony dan Fauzan al-Mansur, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Y ogyakarta:
Ar-Euzz Media, 2012), hlm, 164-165.
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pekalongan, 2) Apa peran pembina asrama (musyrif) dalam
membina kedisiplinan ibadah santri putra pondok pesantren syafi’i
akrom kota pekalongan, 3) Apa faktor pendukung dan faktor
penghambat pembina asrama (musyrif) dalam membina kedisiplinan
ibadah santri putra pondok pesantren syafi’i akrom kota pekalongan.
Dokumentasi

Dokumentasi menurut Sugiyono (2015: 329) adalah suatu cara
yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk
buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa
laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian.
Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data kemudian
ditelaah. Dalam penelitian kualitatif sebagian besar fakta dan data
tersimpan dalam bahan yang berbentuk dokumentasi.!!

Dokumentasi yang peneliti peroleh berupa dokumen dan buku-
buku serta kumpulan dari beberapa pengamatan langsung di lokasi
penelitian yakni berupa foto-foto yang berkaitan dengan peran
pembina asrama (musyrif) dalam membina kedisiplinan ibadah

santri putra pondok pesantren syafi’i akrom kota pekalongan.

5. Teknik Analisis Data

Analisis data kualitatif adalah proses mencari serta menyusun secara

sistematis data yang diperoleh dari hasil Observasi, wawancara,

""Pupu Saeful Rahmat, “Penelitian Kualitatif”, Jurnal Penelitian Kualitatif, Vol. 5, No. 9,

2009, him. 8.
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dokumentasi, catatan lapangan serta bahan-bahan lainnya yang
dilakukan secara terus menerus sampai tahap tertentu, sehingga
diperoleh data yang kredibel dan mudah dipahami agar dapat
diinformasikan kepada orang lain. Adapun tahapannya yaitu:

a. Pengumpulan Data

Peneliti mencatat semua data objektif dan apa adanya sesuai
dengan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi di lapangan.

b. Reduksi Data (Data Reduction)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya,
dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah
tereduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya, dan mencarinya jika diperlukan.'?> Dalam penelitian ini,
peneliti akan mengumpulkan data-data dari hasil observasi,
wawancara dan dokumentasi. Setelah seluruh data terkumpul, data-
data yang masih umum dipilih dan difokuskan sesuai dengan peran
pembina asrama (musyrif) dalam membina kedisiplinan ibadah santri

putra pondok pesantren syafi’i akrom kota pekalongan.

12Sugiyono, Metode Penelitian: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2013), Hlm. 337.
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c. Penyajian Data (Data Display)

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikan
data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan
flowchart. Dengan menyajikan data akan memudahkan peneliti
untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya
berdasarkan apa yang dipahami.'> Pada penelitian ini, setelah
seluruh data dikumpulkan dan direduksi, selanjutnya data disusun
secara sistematis agar lebih mudah dipahami.

d. Penarikan =~ Kesimpulan = atau  Verifikasi (Concluscion
Drawing/Verification)

Langkah terakhir yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi,
kesimpulan itu akan diikuti dengan bukti-bukti yang diperoleh ketika
penelitian dilakukan di lapangan.'* Yang dimaksudkan untuk
penentuan data akhir dari semua proses tahapan analisis, sehingga
keseluruhan permasalahan bisa dijawab sesuai dengan data aslinya
dan sesuai dengan masalah yang dirumuskan sejak awal yaitu dalam
penelitian ini mengenai: 1) Bagaimana kedisiplinan ibadah santri
putra pondok pesantren syafi’i akrom kota pekalongan, 2) Apa peran
pembina asrama (musyrif) dalam membina kedisiplinan ibadah santri

putra pondok pesantren syafi’i akrom kota pekalongan, 3) Apa faktor

BMohammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Angkasa, 1993), him. 167.
I4Sugiy0n0”’7’75’7’75’,’7’75’7’75’ hlm‘ 91'
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pendukung dan faktor penghambat pembina asrama (musyrif) dalam

membina kedisiplinan ibadah santri putra pondok pesantren syafi’i

akrom kota pekalongan.
F. Sistematika Penulisan Skripsi

Untuk memberikan gambaran yang jelas dan menyeluruh sehingga
pembaca dapat memahami isi skripsi ini dengan mudah maka penulis
berusaha memberikan sistematika penulisan skripsi dengan penjelasan
secara garsis besar. Skripsi ini terdiri dari lima bab yang masing-masing
saling berkaitan yaitu sebagai berikut:

BAB 1 Pendahuluan, yang meliputi: latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode
penelitian, dan sistematika penulisan skripsi.

BAB II Landasan teori, berisi tentang Deskripsi teori yang
membahas dua sub bahasan. Pertama, Peran pembina asrama (musyrif) yang
meliputi: definisi pembina asrama (musyrif), peran pembina asrama. Kedua,
Kedisiplinan ibadah santri yang meliputi: Definisi kedisiplinan, unsur
pokok dalam disiplin, indikasi perilaku kedisiplinan, fungsi kedisiplinan,
faktor-faktor yang mempengaruhi kedisiplinan, langkah-langkah atau
metode disiplin, pendekatan dalam disiplin, definisi ibadah, jenis-jenis
ibadah, dan definisi santri. Selain itu pada bab ini juga berisi penelitian yang
relevan dan kerangka berfikir.

BAB III Hasil penelitian, yang meliputi: Profil Pondok Pesantren

Syafi’i Akrom Kota Pekalongan yang meliputi: Sejarah berdirinya Pondok



17

Pesantren Syafi’i Akrom Kota Pekalongan, letak geografis, jenjang
pendidikan, sarana dan prasarana, data santri dan pegawai di Pondok
Pesantren Syafi’i Akrom Kota Pekalongan, struktur organisasi, dan kegiatan
ekstrakurikuler. Dan hasil penelitian tentang kedisiplinan ibadah santri putra
Pondok Pesantren Syafi’i Akrom Kota Pekalongan, hasil penelitian tentang
peran pembina asrama (musyrif) dalam membina kedisiplinan ibadah santri
putra Pondok Pesantren Syafi’i Akrom Kota Pekalongan, dan hasil
penelitian tentang factor pendukung dan factor penghambat pembina asrama
(musyrif) dalam membina kedisiplinan ibadah santri putra Pondok Pesantren
Syafi’i Akrom Kota Pekalongan.

BAB IV Analisis hasil penelitian tentang Peran Pembina Asrama
(Musyrif) Dalam Membina Kedisiplinan Ibadah Santri Putra Pondok
Pesantren Syafi’i Akrom Kota Pekalongan yang meliputi: analisis hasil
penelitian tentang kedisiplinan ibadah santri putra Pondok Pesantren Syafi’i
Akrom Kota Pekalongan, analisis hasil penelitian tentang Peran Pembina
Asrama (Musyrif) Dalam Membina kedisiplinan ibadah Santri Putra Pondok
Pesantren Syafi’i Akrom Kota Pekalongan, dan analisis hasil penelitian
tentang Factor Pendukung dan Factor Penghambat Pembina Asrama
(Musyrif) Dalam membina kedisiplinan ibadah Santri Putra Pondok
Pesantren Syafi’i Akrom Kota Pekalongan.

BAB V Penutup. Berisi tentang penutup yang meliputi: kesimpulan

dan saran.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian tentang peran pembina asrama (musyrif)
dalam membina kedisiplinan ibadah santri putra pondok pesantren syafi’i
akrom kota pekalongan, dapat peneliti simpulkan diantaranya sebagai
berikut:
1. Kedisiplinan ibadah santri putra pondok pesantren syafi’i akrom kota

pekalongan terdiri dari 3 tingkatan, yaitu:

a. Sangat Disiplin, santri putra pondok pesantren syafi’i akrom kota
pekalongan sangat disiplin ibadah disini bisa dikategorikan sebagai
penganut agama atau kepercayaannya dan mereka selalu rajin
menjalankannya didalam kehidupan sehari-hari serta mematuhi
perintah dan menjauhi larangan dari Allah SWT.

b. Disiplin, santri putra pondok pesantren syafi’i akrom kota
pekalongan kategori disiplin, artinya penganut agama yang
mengetahui ajaran agamanya akan tetapi kadang melaksanakan dan
kadang tidak melaksanakan ibadah di dalam kehidupan sehari-
harinya.

c. Kurang disiplin, kurang disiplin artinya seseorang mengetahui
kewajibannya akan tetapi tidak melaksanakannya dengan baik,

masih terbilang jauh dari ajaran agama yang dianutnya.
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2. Peran pembina asrama (musyrif) di pondok pesantren tidak jauh berbeda
dengan peran guru atau ustadz. Berikut peran pembina asrama (musyrif)
dalam membina kedisiplinan ibadah santri putra pondok pesantren
syafi’i akrom kota pekalongan: pembina asrama (musyrif) sebagai orang
tua, pembina asrama (musyrif) sebagai pengajar, pembina asrama
(musyrif) sebagai teladan, pembina asrama (musyrif) sebagai fasilitator,
pembina asrama (musyrif) sebagai demonstrator, pembina asrama
(musyrif) sebagai motivator, dan pembina asrama (musyrif) sebagai
pengelola.

3. Faktor pendukung pembina asrama (musyrif) dalam membina
kedisiplinan ibadah santri putra pondok pesantren syafi’i akrom kota
pekalongan yaitu adanya kerjasama dari segala lini mulai dari pengurus
pusat sampai ke pembina asrama termasuk pengasuh, tentunya
kerjasama sangat membantu dalam penerapan kedisiplinan beribadah
santri. Kerjasama antar lini sangat dibutuhkan dalam mengatur
kedisiplinan ibadah santri karena dengan kerja sama antar lini kordinasi
dalam pembuatan kebijakan serta aturan aturan yang mendukung
pembinaan kedisiplinan ibadah santri putra pondok pesantren syafi’i
akrom kota pekalongan dapat berjalan dengan baik. Selanjutnya adalah
lingkungan karena pondok pesantren yang sifatnya religius santri akan
di hadapkan dengan nilai-nilai religious.

Sedangkan faktor penghambat pembina asrama (musyrif) dalam

membina kedisiplinan ibadah santri putra pondok pesantren syafi’i



100

akrom kota pekalongan yaitu kesadaran dari kedua belah pihak, yaitu
santri dan pembina asrama. Faktor penghambat tersebut salah satunya
adalah rasa malas dan lelah, dimana santri maupun pembina asrama

(musyrif) punya kegiatan lain diluar pondok.

B. Saran

Pada kesempatan ini peneliti ingin berbagi saran tentang peran pembina

asrama (musyrif) dalam membina kedisiplinan ibadah santri putra pondok

pesantren syafi’i akrom kota pekalongan khususnya bagi pembaca pada

umumnya:

1.

Skripsi ini masih banyak kekurangannya dan masih jauh dari kata yang
namanya kesempurnaan, sangat banyak hal-hal yang tidak dapat
dicermati oleh peneliti, apalagi skripsi ini dilaksanakan ketika masih
dalam pandemi COVID-19 sehingga proses pengambilan data masih
banyak kurangnya. Maka apabila penelitian selanjutnya dengan tema
sama untuk menggali lebih dalam dan lebih teliti untuk mendapatkan
hasil yang maksimal.

Kepada pondok pesantren syafi’i akrom kota pekalongan agar lebih
meningkatkan lagi peran kepengurusannya dalam memaksimalkan
kedisiplinan bagi para santri demi mewujudkan santri yang lebih baik
lagi. Terutama dalam membina kedisiplinan ibadah para santrinya agar
senantiasa melaksanakan kegiatan ibadah secara disiplin dan tepat pada
waktunya agar tidak ada lagi santri yang lalai dalam melaksanakan

ibadah tersebut.
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